BAB V
KESIMPULAN & SARAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran.

Kesimpulan didapat dari penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan

saran yang dibuat untuk penelitian selanjutnya supaya penelitian selanjutnya

dapat dijalankan lebih sempurna dibandingkan penelitian sebelumnya. Berikut

merupakan kesimpulan dan saran yang diperoleh.

V.1

Kesimpulan

Kesimpulan didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan pada kafe X

sebagai objek penelitian. Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari

penelitian tersebut :

1.

Nilai peformansi mutu layanan kafe X secara keseluruhan yang didapat
adalah sebesar 4,807 dari nilai maksimalnya yaitu 7. Hal tersebut
menandakan bahwa nilai peformansi mutu layanan kafe X secara
keseluruhan memiliki ruang untuk ditingkatkan kembali.

Atribut yang dijadikan prioritas perbaikan adalah atribut yang memiliki
nilai peformansi rendah dan nilai kepentingan yang tinggi dimana terdiri
dari 7 atribut. Atribut pertama yang perlu diperbaiki adalah area parkir
luas dan exterior bangunan yang menarik, dimana permasalahan dari
atribut tersebut adalah lahan parkir selalu penuh. Akar masalah yang
ditemukan adalah tidak adanya garis pembatas parkir sehingga
pelanggan parkir tidak rapih, dan orang yang bukan pelanggan parkir
dilahan parkir kafe X. Untuk atribut bermasalah ke 2 yaitu kamar mandi
yang bersih, permasalahan yang dialami adalah toilet yang kurang
bersih. Akar masalah yang didapat adalah pelanggan yang lupa
membuang sampah pada tempatnya, dan tidak adanya jadwal
kebersihan toilet yang menyebabkan toilet tidak dibersihkan secara rutin.
Untuk atribut bermasalah ke 3 yaitu internet yang cepat, permasalahan

yang dihadapi adalah jaringan internet yang tidak dapat menjangkau

V-1



BAB V KESIMPULAN & SARAN

seluruh area kafe. Hal tersebut dikarenakan posisi modem yang tidak
strategis, tidak berada di kafe tersebut. Untuk atribut bermasalah ke 4
yaitu siap dalam kondisi antrian yang panjang,dimana permasalahan
yang dihadapi adalah kondisi kafe tidak siap jika menghadapi antrian
yang panjang dikarenakan kurangnya pekerja. Untuk atribut bermasalah
ke 5 yaitu cepat dalam melayani, permasalahan yang dihadapi adalah
kafe X tidak melayani dengan cepat. Akar permasalahan yang
didapatkan dikarenakan kurangnya pekerja untuk melayani pelanggan.
Untuk atribut bermasalah yang ke 6 yaitu pelanggan merasa terlayani
dengan baik, dimana pelanggan merasa tidak terlayani dengan baik.
Akar permasalahan yang didapat adalah dikarenakan karyawan yang
dianggap jutek ketika melayani pelanggan dikarenakan tidak adanya
prosedur penerimaan pelanggan. Dan untuk atribut bermasalah yang
terakhir adalah memiliki karyawan yang terlatih, kompeten, dan
berpengalaman, dimana karyawan kafe X dinilai tidak berpengalaman
dalam bekerja karena cukup lama dalam melayani. Berdasarkan
pengakuan dari karyawan itu sendiri, dia mengaku tidak termotivasi
dalam bekerja karena banyaknya tanggung jawab yang harus dikerjakan.
Akar masalah yang didapatkan adalah dikarenakan kurangnya pekerja,
sehingga karyawan lama mengerjakan banyak tanggung jawab.

Terdapat 7 usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk memperbaiki
mutu layanan kafe X. Yang pertama adalah membuat garis pembatas
lahan parkir, dimana pembuatan garis lahan parkir tersebut bertujuan
supaya pelanggan kafe dapat parkir dengan rapih di lahan tersebut
dengan tujuan supaya dapat memuat lebih banyak kendaraan lagi. Akan
tetapi, lahan tersebut hanya dapat memuat 2 mobil dan 2 motor,
sehingga pemilik bersedia untuk memberikan sebagian lahannya untuk
dijadikan lahan parkir tambahan, sehingga kini lahan tersebut dapat
memuat 2 mobil dan 6 motor. Usulan ke 2 dan ke 3 yang diberikan
adalah pembuatan display rambu dan display pengingat. Dimana display
rambu dilarang parkir bertujuan untuk melarang orang asing untuk parkir
dilahan parkir kafe X, dan display pengingat buang sampah pada
tempatnya berfungsi untuk memberi petunjuk kepada pelanggan untuk

selalu membuang sampah pada tempatnya. Warna yang digunakan
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V.2

pada display rambu adalah berwarna merah dengan latar putih, dan
untuk display pengingat menggunakan warna biru. Usulan ke 4 yang
diberikan adalah pembuatan jadwal kebersihan toilet. Dimana jadwal
kebersihan toilet tersebut dibuat supaya toilet kafe X dibersihkan secara
rutin dan pelanggan dapat menggunakan toilet tersebut dengan nyaman.
Jadwal kebersihan yang dirancang dapat digunakan selama sebulan
dan membuat toilet dibersihkan sebanyak 2x sehari. Usulan ke 5 yang
diberikan adalah pemasangan router di lokasi strategis, dimana router
tersebut memiliki fungsi untuk memperkuat sinyal internet supaya
pelanggan kafe dapat mengakses jaringan internet dari sudut kafe
manapun. Spesifikasi router yang harus tersedia adalah minimal
kecepatannya 3000 mbps, dan terdapat 2 mode, yaitu mode wireless,
dan mode dengan kabel lan. Usulan perbaikan ke 6 yang diberikan
adalah dengan melakukan penambahan pekerja dengan posisi sebagai
kasir dengan tanggung jawab yaitu menerima pesanan, melayani
pembayaran, dan membersihkan toilet. Untuk usulan perbaikan ke 7
adalah dilakukan penyusunan prosedur penerimaan pelanggan. Dimana
prosedur penerimaan pelanggan ini dibuat dengan tujuan supaya

pelanggan merasa nyaman dengan layanan kafe.

Saran

Setelah didapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan di

kafe X, akan diberikan saran-saran yang berguna untuk penelitian yang akan

datang. Saan tersebut diberikan dengan harapan bahwa dipenelitian yang akan

datang dapat diminimasi kesalahan yang terjadi dan dapat membuat penelitian

menjadi semakin baik lagi kedepannya. Berikut merupakan saran yang dapat

diberikan :

1.

Peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan mencari akar masalah yang
terdapat pada atribut yang terletak di kuadran C, dikarenakan kuadran
tersebut memiliki nilai peformansi rendah, meskipun nilai kepentingan
pun rendah. Setelah dicari akar masalah, dilanjutkan dengan pemberian
usulan perbaikan untuk meningkatkan mutu layanan pada kafe X guna

meningkatkan penjualan kafe X.
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Bagi pihak kafe X diperlukan implementasi dari usulan-usulan yang
diberikan dapat dilakukan pengukuran kembali setelah implementasi
selesai dilaksanakan, dimana pengukuran tersebut dilakukan dengan

menyebarkan kuesioner yang sama ke pelanggan.
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